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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of participation in preparing the budget whether or not it affects the performance 

of government officials, whether it affects the performance of government officials with motivation as a moderating 

variable, job satisfaction as a moderating variable in East Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. The analysis 

tool is PLS Analysis using the Smart PLS application. The results of the study that budget participation has a positive 

and significant effect on the performance of government officials, work motivation has no significant effect on the 

performance of government officials, job satisfaction has a positive and significant effect on the performance of 

government officials, budget participation has a positive and significant effect on work motivation of employees in 

the government, participation budget has a positive and significant effect on job satisfaction of employees in the 

Government, budget participation has no significant effect on the performance of apparatus with work motivation as 

a moderating variable on employees in the Government and budget participation has a positive and significant effect 

on the performance of apparatus with job satisfaction as a moderating variable on employees in Government of East 

Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh tidaknya 

terhadap kinerja Kinerja Aparat Pemerintah, berpengaruh tidaknya terhadap kinerja Kinerja Aparat Pemerintah 

dengan Motivasi sebagai variabel moderating, Kepuasan Kerja sebagai variabel moderating pada  Kabupaten Tanjung 

Jabunng Timur, Provinsi Jambi. Alat analisisnya adalah Analisis PLS dengan menggunakan aplikasi Smart PLS. 

Hasil penelitian bahwa Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat Pemerintah, 

Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja apparat Pemerintah, Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja apparat Pemerintah, Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pada pegawai di Pemerintah, Partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada pegawai di Pemerintah, Partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat 

dengan motivasi kerja sebagai variabel moderating pada pegawai di Pemerintah dan Partisipasi anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja aparat dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderating pada pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. 

Kata Kunci:  Partisipasi Anggaran; Motivasi Kerja; Kepuasan Kerja dan Kinerja Aparat 
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1.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut Indra (2010) kinerja adalah gambaran 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 

dan visi organisasi. Secara umum, kinerja merupakan 

prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam periode 

tertentu. Ukuran kinerja suatu organisasi sangat penting, 

guna evaluasi dan perencanaan masa depan. Beberapa 

jenis informasi yang digunakan dalam pengendalian 

disiapkan dalam rangka menjamin bahwa pekerjaan 

yang dilakukan telah dilakukan secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian mengukur kinerja tidak hanya 

informasi finansial tetapi juga informasi non finansial 

(Mardiasmo, 2016). Peningkatan pengukuran kinerja 

bila dilihat dari proses pembanding industri yang 

berkaitan dengan struktur pengendalian, dapat 

dikembangkan dengan beberapa cara seperti arbitrasi 

dan persentase keluaran (output) dibandingkan dengan 

masukan (input) yang telah dikeluarkan (Mardiasmo, 

2016).  

Salah satu tugas pemerintah dalam keuangan 

adalah membuat rencana keuangan yang dituangkan 

dalam anggaran. Anggaran pada sektor publik terkait 

dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk 

tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter 

yang menggunakan dana milik rakyat (Mardiasmo, 

2016). Anggaran adalah pernyataan mengenai estimasi 

kinerja yang hendak dicapai selama periode tertentu, 

waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial 

(Mardiasmo, 2016). Penganggaran dahulunya dilakukan 

dengan sistem top-down, dimana sebuah rencana dan 

jumlah anggaran sudah ditetapkan oleh atasan ataupun 

pemegang kuasa anggaran sehingga bawahan atau 

pelaksana anggaran hanya melakukan apa yang telah 

disusun (Mardiasmo, 2016). Dalam hal ini jika 

penyusunan anggaran hanya berdasarkan kehendak 

atasan tanpa melibatkan partisipasi bawahan maka dapat 

menimbulkan kesulitan bagi bawahan untuk 

mencapainya. Maka sebaliknya jika penyusunan 

anggaran hanya disusun oleh kehendak bawahan saja 

maka dapat menimbulkan rendahnya motivasi bawahan 

dalam mencapai target-target optimal (Mardiasmo, 

2016).  

Keterlibatan dalam penyusunan anggaran akan 

sangat memungkinkan mereka memberi informasi lokal 

yang diketahui. Dengan cara ini, bawahan dapat 

mengkomunikasikan atau mengungkapkan beberapa 

informasi pribadi yang mungkin dapat dimasukkan 

dalam standar atau anggaran sebagai dasar penilaian. 

Dengan adanya tuntutan Pemerintah Daerah yang ikut 

berpartisipasi dalam proses penganggaran, maka dalam 

hal ini diperlukan komunikasi antara atasan dan 

bawahan untuk saling memberikan informasi terutama 

yang bersifat informasi lokal, bawahan lebih mengetahui 

kondisi langsungl padal lbagiannya (Lilis & Purwantoro, 

2013).  

Anggaranl digunakan untukl mengendalikan biayal 

dan lmenetukan lbidang-bidangl masalah dalaml 

organisasi tersebutl dengan membandingkanl hasil 

kinerjal yangl telah dil anggarkan lsecara lperiodik 

(Mardiasmo, 2016). Agarl anggaran itul tepat sasaranl 

danl sesuail dengan tujuanl maka diperlukanl kerjasama 

yangl baik antaral bawahan danl latasan, pegawail dan 

pimpinanl dalam lpenyusunan langgaran (Mardiasmo, 

2016). Karenal prosesl penyusunanl anggaran 

merupakanl kegiatan yangl penting danl kompleks, 

adanyal kemungkinanl akan menimbulkanl dampak 

fungsionall dan disfungsionall terhadapl sikapl dam 

perilakul anggota organisasil (Mardiasmo, 2016). 

Untukl mencegahl dampakl disfungsional langgaran 

ltersebut, kontribusil terbesar daril kegiatanl 

penganggaranl terjadi jikal semua pihakl diperbolehkan 

untukl berpartisipasi dalaml lpenyusunan langgaran, 

semakinl tinggi tingkatl keterlibatanl pegawai dalaml 

prosesl lpenyusunan langgaran, akanl semakin 

lmeningkatkan lkinerja (Mardiasmo, 2016).  

Sebagail wujud daril akuntabilitas kinerjal instansi 

lpemerintah, diperlukanl kewajibanl 

pertanggungjawaban mulail dari lperencanaan, 

penyusunanl danl pelaksanaanl atas tugasl dan 

fungsinyal dalam mewujudkanl visi danl misi sertal 

tujuanl yang telahl ditetapkan sehinggal dapat 

dilaporkanl danl dipertanggungjawabkanl kepada 

masyarakatl yang diwujudkanl dalam bentukl 

lpenetapan langgaran (Mardiasmo, 2016). Hall ini 

diperlukanl agar optimalisasil dalam pelayananl publikl 

menjadi prioritasl utama karenal masih ditemuil banyak 

keluhanl masyarakatl mengenail pengalokasian 

anggaranl yang tidakl sesuai denganl kebutuhan danl 

skalal prioritasl masyarakat sertal berbagai bentukl 

pengalokasian anggaranl yang kurangl mencerminkanl 

aspek lekonomis, efesiensil dan efektivitasl dalam 

pengelolaanl anggaranl (Mardiasmo 2016).  

Mulyadi (2016) menjelaskan bahwal partisipasi 

dalaml penyusunanl anggaranl berarti keikutsertaanl 

operating managerl dengan komitel anggaranl 

mengenail rangkaian kegiatanl di masal yang akanl 

ditempuh olehl operatingl managersl tersebut dalaml 

pencapaian lsasaran langgaran. Beberapa penelitian 

yang sama mengenail konsekuensi partisipasil 

penganggaranl yang menyangkut hubunganl partisipasi 

penganggaranl dan kinerjal manajer menunjukkanl hasil 

yangl ltidak lkonsisten. Penelitian yang dilakukan 

Hehanusa (2010) menunjukkan adanya hubungan positif 

antaral partisipasi penyusunanl anggaran terhadapl 

kinerja aparatl lpemerintah ldaerah. Hall inil sejalan 

denganl penelitian yangl dilakukanl Lina & Stella 

(2013)l mengemukakan bahwal partisipasi 

penganggaran itu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Nazaruddin & Setyawan (2012) 

mengungkapkan partisipasi penyusunan anggaran tidak 

berpengaruh terhadap kinerja aparat pemerintah daerah, 

dari penelitian tersebut disimpulkan anggaran yang 

dibuat oleh aparat pemerintah daerah tidak spesifik dan 
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tidak jelas sehingga membuat kinerja aparat pemerintah 

daerah menjadi rendah.  

Partisipasi penyusunan anggaran akan 

meningkatkan kinerja manajerial karenal komunikasi 

antaral bawahan denganl atasan dalaml membuat 

keputusanl bersamal menimbulkan motivasil dalam 

bekerja. Sertal dengan adanyal partisipasil ltersebut, 

akanlmeningkatkan komitmenl untuk lebihl 

bertanggungjawab atasl setiapl keputusanl yang ltelah 

lditetapkan (Mardiasmo, 2016). Manajerl akan 

termotivasil untuk meningkatkanl kinerjal dan lebihl 

berkomitmen lpada lorganisasinya. Pemberianl motivasi 

mutlakl diperlukanl untuk mendorongl karyawan dalaml 

berprestasi yangl pada akhirnyal akanl memperlancar 

ltugas-tugas organisasi. (Mardiasmo, 2016). Menurut 

penelitian yangl dilakukan olehl (Soetrisno, 2010) 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. Artinya semakin tinggi motivasi 

yang diberikan oleh pemimpin maka semakin meningkat 

kinerja aparat dalam penyusunan anggaran. Sedangkan 

penelitian (Budiman et al., 2014) danl Kusumawati danl 

Muhammad (2012) menyatakanl bahwal motivasi tidakl 

berpengaruh terhadapl hubunganl antara partisipasil 

penyusunan anggaranl dan lkinerja lmanajerial.  

Faktor yang tidakl kalah penting yangl 

mempengaruhi hubungan partisipasil anggaranl dengan 

kinerjal Aparat Pemerintahl Daerahl selain motivasi 

adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan topik 

yang menarik dan dianggap penting karena kepuasan 

kerja yang dirasakan dapat mempengaruhi jalannya 

organisasi secara keseluruhan (Lilis & Purwantoro, 

2013). Setiap orang yang bekerja mengharapkan 

memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Faktor -

faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah 

pekerjaan yang sifatnya menantang, penghargaan yang 

sepadan, kondisi lingkungan kerja yang mendukung 

serta kesesuaian antara pekerjaan dengan pribadi 

individu (Lilis & Purwantoro, 2013). Apabila seseorang 

menghadapi kondisi lingkungan pekerjaan yang sangat 

menantang dimana kesulitannya sangat tinggi, maka 

seseorang akan membutuhkan lebih banyak informasi 

yang berhubungan dengan pekerjaan dan tugasnya untuk 

pembuatan keputusan yang lebih baik dan efektif (Lilis 

& Purwantoro, 2013).  

Kepuasan kerja mengambarkan perasaanl 

seseorang terhadapl pekerjaannyal danl segala sesuatul 

yangl di hadapi di llingkungan lkerja (Mardiasmo, 

2016). Kepuasan kerja pada dasarnya mengacu pada 

sikap seorang pegawai. Setiap pegawai memiliki tingkat 

kepuasan tersendiri yang dapat diukur dengan kinerja 

(performance). Kinerjal yangl baik dapatl dipengaruhi 

olehl kepuasan kerjal yangl lbaik (Mardiasmo, 2016). 

Hall inil didukung oleh penelitianl yang dilakukanl olehl 

Fitriyani (2011) menyatakanl bahwal kepuasan kerja 

berpengaruhl terhadap kinerjal pegawai. Jika pegawai 

merasa puas dengan pekerjaannya, pegawai merasa 

pekerjaannya menantang, berguna bagi banyak orang 

dan membantu mereka dalam berkembang akan secara 

maksimal melakukan pekerjaannya dan semakin 

termotivasi dalam pekerjaan tersebut kinerjal yang 

dihasilkanl juga akanl baikl (lgood performancel). 

Sebaliknyal apabilal pegawai merasa tidakl puas 

denganl keadaan lpekerjaannya. Pegawai yang 

menganggap pekerjaannya membosankan, kurang 

menantang dan tidak membantu dirinya berkembang, 

tidak dapat berkonsentrasi penuh dalam bekerja 

sehingga apa yang mereka kerjakan tidak maksimal. 

Kinerjanyal pun bisal menjadi badl lperformance. Olehl 

karena litu, kepuasanl kerjal pegawai menjadil penting 

untukl ditelitil agar dapatl diketahui bagaimanal 

pengaruhnya terhadapl kinerja (lperformance) (Rosita & 

Tri, 2016).  

Penelitian dilakukan atas keinginan dalam 

mengujil kepuasan kerjal berpengaruhl positif maupunl 

berpengaruh negatifl terhadap hubunganl antarl 

penyusunanl anggaran danl kinerja aparatl pemerintah 

telahl banyak ldilakukan. Adapun penelitianl oleh Rosita 

& Tri (2016) mengemukakan bahwal kepuasan kerjal 

terdapat pengaruhl yang positifl terhadap penyusunanl 

anggaranl pada upaya meningkatkanl kinerja laparat 

lpemerintah. Sedangkanl menurutl Linal dan Stellal 

(2013) menunujukkan bahwal kepuasanl kerjal tidak 

berpengaruhl positif terhadapl partisipasi penyusunan 

anggaran.  

Sasaran strategis pemerintah daerah Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur tahun 2020 memiliki rata-rata 

pencapaian sebesar 83,37 persen atau pada Kategori 

berhasil. Namun rata-rata pencapaian kinerja tersebut 

masih cukup jauh untuk capai target hal ini dikarenakan 

terdapat 15 indikator kinerja yang realisasinya mencapai 

target. Selain itu rata-rata pencapaian kinerja pada tahun 

2020 mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 

2019. Tata-rata pencapaian kinerja pada tahun 2019 

sebesar 106,72 persen (over target) dengan indikator 

sangat berhasil. Penurunan ini disebabkan paling 

dominan dampak dari Covid-19 sehingga alokasi 

anggaran sebagian besar dialokasikan untuk anggaran 

penanganan Covid-19. Selain itu penurunan kinerja dari 

pegawai akibat terbatasnya dalam bekerja karena 

diterapkannya Work From Home. 

Diperlukanl adanya penelitianl untukl 

membuktikanl secaral empiris adanyal pengaruh danl 

keterkaitan lantar lvariabel-variabel ltersebut. Penelitian 

ini merupakan replikasi penelitian (Yanida et al., 2013) 

tentang pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

Aparatur pemerintah. Adapun yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

adanya variabel moderating dalam penelitian ini yaitu 

variabel motivasi dan kepuasan kerja.  

Variabel kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadapl pekerjaannyal dan segalal sesuatu 

yangl di hadapi di llingkungan lkerja. Kepuasan kerja 

umumnya mengarah pada sikap seseorang pegawai. 

Setiap pegawai memiliki tingkat kepuasan tersendiri 

yang dapat diukur dengan kinerja (performance) 

(Mardiasmo, 2016). Kinerjal yang baikl dapat 

dipengaruhil oleh kepuasanl kerja yangl lbaik.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana 

pengaruh Partisipasi dalam penyusunan anggaran 

berpengaruh terhadap Kinerja Aparat Pemerintah 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Kinerja Aparat 

Pemerintahl Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan 

Motivasi sebagai variabel moderating, Kinerja Aparat 

Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan 

Kepuasan Kerja sebagai variabel moderating? 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN 

HIPOTESIS 

2.1  Proses Penyusunan Anggaran 

Menurutl Mardiasmol (2016) anggaranl pendapatan danl 

belanjal lNegara/daerahl (APBN/APBD) yangl 

dipresentasikan setiapl tahun loleh leksekutif, memberil 

informasi rincil kepada lDPR/DPRD danl masyarakat 

ltentang lprogram-programl apa yangl direncanakan 

pemerintahl untuk meningkatkanl kualitasl kehidupanl 

rakyat danl bagaimana lprogram-program ltersebut 

ldibayai. Penyusunanl danl pelaksanaan anggaranl 

tahunan merupakanl rangkaian lproses langgaran. 

Prosesl penyusunanl anggaran mempunyail empat 

ltujuan, yaitu: 

1.  Membantul pemerintah mencapail tujuan fiskall dan 

meningkatkanl koordinasil antar bagianl dalam 

llingkungan lpemerintah.  

2.  Membantul menciptakan efisiensil dan keadilanl 

dalam menyediakanl barangl dan jasal publik 

melaluil proses lpemrioritasan.  

3.  Memungkinkanl bagi pemerintah untukl memenuhi 

prioritas lbelanja.  

4.  Memungkinkanl transparansi danl pertanggung 

jawabanl pemerintah kepadal lDPR/DPRD danl 

masyarakat lluas.  

2.2  Siklus Anggaran 

Menurutl Mardiasmol (2016) dalaml partisipasi 

anggaranl pada akuntansil sektorl pemerintahan 

terdapatl lima siklusl anggaran yangl meliputi lima 

tahap, yaitu: tahapl persiapan anggaran, tahapl ratifikasi, 

tahapl implementasi/pelaksanaanl anggaran, tahap 

pelaporan, dan tahap evaluasi. l  

2.3 Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran 

Partisipasil adalah peranl serta seseorangl 

masyarakat dalaml prosesl pembangunanl dalam bentukl 

kegiatan denganl memberi masukanl pikiran, ltenaga, 

lwaktu, keahlian, modall dan ataul materi, sertal ikut 

memanfaatkanl dan menikmatil lhasil-hasil 

pembangunanl (Sumaryadi, 2010). Partisipasil juga 

merupakanl pembuatl keputusan menyarankanl 

kelompok ataul masyarakat untukl ikut terlibatl dalaml 

bentuk penyampaianl saran danl pendapat, lbarang, 

keterampilan, bahanl danl jasa l(Fasli & Supriadi, 2010).  

Madel (2014) menjelaskanl bahwa partisipasil 

anggaran dapatl terbentukl daril komunikasi danl kinerja 

paral unit lperusahaan, keikutsertaanl para unitl dalaml 

penyusunanl anggaran akanl berpengaruh terhadapl 

tercapainya sasaranl anggaranl lyang ldiinginkan. 

Sepertil yang dijelaskanl oleh Mulyadi (2016) bahwal 

partisipasil dalaml penyusunan anggaranl berarti 

keikutsertaanl operating managerl denganl komitel 

anggaran mengenail rangkaian kegiatanl di masal yang 

akanl ditempuh olehl operatingl manager tersebutl 

dalam pencapaianl sasaran langgaran 

Kesempatan berpartisipasi dalaml membuat 

anggaranl dianggap olehl banyakl orang danl organisasi 

sebagail perwujudan kebutuhanl aktualisasi diril 

paraanggota lorganisasi. (Arifin, 2014)l. 

2.4 Motivasi 

Teori utama yang digunakan untuk mengukur 

motivasi adalah Goall setting theoryl yang 

dikembangkanl oleh Lockel sejak 1968l telah mulail 

menarikl minat dalaml berbagai masalahl dan lisu 

lorganisasi. Menurutl Goal settingl ltheory, individul 

memiliki beberapal tujuan, memilihl tujuan, danl 

merekal termotivasil untuk mencapail tujuan-tujuanl 

tersebut l(Srimindarti, 2006). Teoril inil 

mengasumsikanl bahwa faktorl utama yangl 

memengaruhi pilihanl yang dibuatl individul adalah 

tujuanl yang lmereka lmiliki. Goall setting theoryl telahl 

menunjukkanl adanya pengaruhl signifikan dalaml 

perumusan tujuanl (Arsanti, 2009). Kekhususanl dan 

kesulitanl merupakan atributl dari lpenetapan ltujuan. 

lUmumnya, semakinl sulit danl spesifik tujuanl yang 

lditetapkan, semakinl tinggil tingkatl prestasi yangl akan 

ldihasilkan.  

Salahl satu karakteristikl dari goall setting adalahl 

tingkat lkesulitan ltujuan. Tingkatl kesulitan tujuanl 

yang berbedal akan memberikanl motivasi yangl 

berbedal bagil individu untukl mencapai lkinerja 

ltertentu. Tingkatl kesulitan tujuanl yangl rendahl akan 

membuatl individu memandangl bahwa tujuanl sebagai 

pencapaianl rutinl yang mudahl dicapai sehinggal akan 

menurunkanl motivasi individul untukl berkreativitasl 

dan lmengembangkan lkemampuannya. Sedangkanl 

pada tingkatl kesulitanl tujuan yangl lebih tinggil tetapi 

mungkinl untuk ldicapai, individul akanl termotivasil 

untuk berfikirl cara pencapaianl tujuan ltersebut. Prosesl 

ini akanl menjadil sarana berkembangnyal kreatifitas 

danl kemampuan individul untukl mencapail tujuan 

tersebutl (Arsanti, 2009).  

Dalam menentukan dimensi lmotivasi lkerja, 

menurutl sepengetahuan danl sebatasl pengetahuan 

penulisl sampai saatl ini beluml ada pakarl atau ahlil 

yangl menjelaskanl secara tersuratl tentang dimensil 

motivasi kerjal tetapi yangl penulisl ketahuil para pakarl 

hanya menjelaskanl secara tersiratl tentang dimensil 

motivasil kerjal yang dapatl dijelaskan sebagail berikutl 

(Sunyoto, 2012):  
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1. Promosil  

Promosil adalah kemajuanl seorang karyawanl pada 

suatul tugas yangl lebihl lbaik, baikl dipandang daril 

sudut tanggungl jawab yangl lebih lberat, martabatl 

atau statusl yang lebihl tinggi, kecakapanl yang 

lebihl baik danl terutamal tambahan pembayaranl 

upah latau lgaji.  

2. Prestasil kerjal  

Pangkall tolak pengembanganl karir seseorangl 

adalah prestasil kerjal melakukanl tugas yangl 

dipercayakan lkepadanya lsekarang. 

3. Pekerjaanl Itu Sendiril  

Tanggungl jawab dalaml pengembangan karirl 

terletak padal masing-masingl lpekerja, semual pihak 

sepertil pimpinan, atasanl langsung, kenalanl dan 

paral spesialisl di bagianl kepegawaian hanyal 

berperan lmemberikan lbantuan.  

4. Penghargaanl  

Pemberianl motivasi denganl memberikan 

kebutuhanl penghargaan sepertil penghargaanl atas 

lprestasinya, pengakuanl atas keahlianyal dan 

lsebagainya.  

5. Tanggungl Jawabl  

Pertanggungl jawaban atasl tugas yangl diberikan 

perusahaanl kepada paral karyawanl merupakan 

timball balik atasl kompensasi lyang lditerimanya. 

6. Pengakuanl atas kemampuanl dan keahlianl bagi 

karyawanl dalam suatul pekerjaanl merupakan suatul 

kewajiban loleh lperusahaan. 

7. Keberhasilanl dalam bekerjal  

Keberhasilanl dalam bekerjal dapat memotivasil para 

karyawanl untuk lebihl bersemangatl dalam 

melaksanakanl tugas-tugasl yang diberikanl olehl 

lperusahaan. 

 

2.5  Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak 

senang yang relatif yang berbeda dari pemikiran objektif 

dan keinginan perilaku. Apabilal pegawail bergabungl 

dalam suatul organisasi, ial membawa sertal seperangkat 

lkeinginan, lkebutuhan, hasratl dan pengalamanl masa 

lalul yang menyatul membentuk harapanl lkerja. 

Kepuasanl kerja menunjukkanl kesesuaian antaral 

harapan seseorangl yangl timbull dan imbalanl yang 

disediakanl pekerjaan, jadil kepuasan kerjal jugal 

berkaitanl erat denganl teori lkeadilan, perjanjianl 

psikologis ldan lmotivasi.  

Jikal seorang individul memiliki tingkatl kepuasan 

kerjal yang tinggil makal hall tersebut akanl 

menunjukkan sikapl yang positifl terhadap kinerjal itu 

lsendiri. Namunl apabila seorangl individu tidakl puas 

denganl pekerjaannya makal hall tersebutl menunjukkan 

sikapl yang negatifl terhadap lpekerjaan litu. Karenal 

padal umumnyal apabila seseorangl berbicara mengenail 

sikap aparatl pemerintah merekal selalul 

mengkaitkannya denganl kepuasan lkinerja.  

Penelitianl dari Spectorl (Priansa, 2016) ial 

menyatakan bahwal kepuasanl kerjal berkaitan denganl 

bagaimana perasaanl pegawai terhadapl pekerjaannya 

danl terhadapl berbagai macaml aspek daril pekerjaan 

ltersebut, sehinggal kepuasan kerjal sangatl berkaitan 

denganl sejauh manal pegawai puasl atau tidakl puas 

denganl pekerjaannyal dan ial dapat 

mengidentifikasikanl indikator kepuasanl kerja daril 

Pekerjaanl itu Sendiri, Gaji, Promosi, Komunikasi, 

Rekanl kerja. l 

2.6  Kinerja Aparat Pemerintah Daerah 

Kinerjal (performance) merupakanl kuantitas danl 

kualitas pekerjaanl yangl diselesaikanl oleh individu, 

kelompokl atau organisasil menurutl Syafrial (2010). 

(Bangun, 2012) menyatakanl kinerja aparatl pemerintah 

merupakanl proses aktivitasl manajeriall yang lefektif, 

mulail dari prosesl perencanaan ldan lpenganggaran, 

lpenatausahaan, pelaporan, pertanggungjawabanl dan 

lpengawasan. Berdasarkanl pengertianl di atasl dapat 

disimpulkanl bahwa kinerjal aparat pemerintahl 

merupakanl kegiatan yangl penting dalaml organisasi 

pemerintahanl yangl dipengaruhil oleh beberapal faktor 

untukl mencapai tingkatl efektif danl efisienl untukl 

mendapatkan hasill yang maksimall dalam pencapaianl 

tujuan lorganisasi. Tujuanl untuk mengetahuil 

keberhasilan danl kegagalan kinerjal terdiri ldari:  

1. Penetapanl indikator lkinerja.  

2. Penentuanl hasil indikatorl kinerja terdapatl 

beberapal jenis indikatorl kinerjal Pemerintahl 

Daerah lantara llain:  

a. Indikatorl biayal (misalnyal biaya ltotal, biaya 

lunit) 

b. Indikatorl produktivitasl (misalnyal jumlah 

pekerjaanl yang mampul dikerjakanl pegawai 

dalaml jangka lwaktu ltertentu) 

c. Tingkatl penggunaanl (misalnyal sejauh manal 

layanan yangl tersedial ldigunakan) 

d. Targetl waktul (misalnyal waktu lrata-rata 

yangl digunakan untukl menyelesaikanl satu 

lunit lpekerjaan) 

e. Volumel pelayananl (misalnyal perkiraan atasl 

tingkat volumel pekerjaanl yangl harus ldiseles  

f. Kebutuhanl pelangganl (jumlahl perkiraan atasl 

tingkat volumel pekerjaanl yangl harus 

ldiselesaikan lpegawai) 

g. Indikatorl kualitas pelayananl 

h. Indikatorl kepuasan pelangganl 

i. Indikatorl pencapaian tujuanl  

Menurut Mangkunegara (2010) menyebutkan 

indikator dari kinerja Aparatur adalah sebagai berikut:  

1. Kualitas Kerja  

2. Kuantitas Kerja  

3. Tanggung Jawab  

4. Kerjasama  

5. Inisiatif 

2.7 Model Penelitian 

Model penelitian sebagail dasar untuk mengajukan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Penelitian 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkanl uraian kerangkal pemikiran diatasl dapat 

dirumuskanl hipotesisl lsebagai lberikut: 

H1:  Partisipasil Anggaranl berpengaruh terhadap 

Kinerjal Aparatl lPemerintah lDaerah.  

H2 :  Motivasi dapatl memoderasi pengaruhl Partisipasi 

Anggaranl terhadapl Kinerja Aparatl Pemerintah 

lDaerah.  

H3:  Kepuasan Kerja dapat memoderasil pengaruh 

Partisipasil Anggaranl terhadapl Kinerja Aparatl 

Pemerintah lDaerah.   

 

3.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 

3.1.1 Objek Penelitian 

Objek penelitianl adalah suatu atribut dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Objek 

penelitian dalam tesis ini adalah Partisipasi Anggaran 

Pemerintah Provinsi Tanjung Jabung Timur, Motivasi, 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Aparat.  

3.1.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

a.  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhl 

aparatur yangl terlibat dalaml penyusunanl anggaran 

Pemerintahl Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

sebanyak 300 orangl dengan estimasil 5 sdl 10 orangl 

per SKPDl nya yangl terdiri atasl 4l lorganisasi 

lSekretariat, 12l organisasi berbentukl Badan, 16l 

organisasi berbentukl Dinasl serta 13l organisasi 

berbentukl Lembaga lteknis llainnya.  

b.  Sampel 

Metodel pemilihanl sampell menggunakan 

purposivel sampling karenal responden yangl dipilihl 

hanyalahl respondenl yang berkaitanl dengan Timl 

Anggaran Pemerintahl Daerahl (TAPD). Penelitil 

mengambil jumlahl sampel maksimall terdiri daril 2 

orangl aparaturl utama dalaml SKPD yangl 

bertanggungjawab atasl pelaksanaan anggaranl perl 

SKPD yangl terdiri atasl Kabag. lKeuangan, danl 

Kasubbag lPerencanaan. Sehinggal total sampell 

yang diambill sebanyak sekitarl 90 lorang.  

3.2  Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yangl digunakan dalaml penelitian inil 

adalah metode penelitian verifikasi atau metode 

explanatory. Metode penelitian verifikatif adalah 

metode yang bertujuan menguji hipotesis-hipotesis yang 

telah dirumuskan berdasarkan masalah penelitian. 

Pengujian dilakukan tentang ada tidaknya hubungan 

sebab akibat (kausalitas) antara variabel yang diteliti 

(Amir et al., 2019).  

Sementara itu, penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menekankan pada 

pengukuran variabel dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statistik dengan 

menggunakan analisis PLS.  

3.3  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kausal 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kausal 

berguna untuk mengukur hubungan antara variabel riset, 

atau untuk menganalisis bagaimana pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya (Sugiyono, 2012). 

Peneliti menggunakan desain penelitian ini untuk 

mengetahui apakah partisipasi anggaran sebagai variabel 

independen berpengaruh terhadap kinerja aparat 

Pemerintah sebagai variabel dependen dengan 

menggunakan variabel motivasi dan kepuasan kerja 

sebagai variabel moderating.  

3.4  Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012). Variabel penelitian pada dasarnya merupakan 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut.  

Variabell yang digunakanl dalam penelitianl ini 

lada lempat, yaitul Partisipasil Penyusunanl Anggaranl 

(X1) sebagail Variabel lIndependen, Motivasi (lVariabel 

lX2) danl Kepuasan Kerja (lX3) sebagai Variabell 

Moderasi, sertal Kinerja Aparatl Pemerintahl Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur (Variabel Y) sebagai Variabel 

Dependen.  

3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabell independen adalahl variabel yangl 

mempengaruhi ataul yang menjadil sebab 

perubahannyal atau timbulnyal variabel dependenl 

(Sugiyono, 2012). Variabell independen dalaml 

penelitian inil adalah Partisispasi Penyusunan Anggaran 

(X1). Menurut (Mulyadi, 2016), partisipasi anggaran 

merupakan keikutsertaanl operating managerl dengan 

komitel anggaran mengenail rangkaianl kegiatanl di 

masal yang akanl ditempuh olehl operatingl manager 

tersebutl dalaml pencapaianl sasaran langgaran.  

Pengukuranl variabel partisipasil penyusunan 

anggaranl diukur denganl menggunakanl skala ordinall 

antara 1l sampail 5. Skorl terendahl (1) daril jawabanl 

respondenl menunjukkan rendahnyal tingkat partisipasil 

penyusunan anggaranl danl skorl (5) menunjukkanl 

tingginya tingkatl partisipasi lpenyusunan langgaran.  

3.4.2 Variabel Moderating 

Variabell moderasi adalahl variabel yangl 

mempengaruhil (memperkuat danl lmemperlemah) 

hubunganl antara variabell independenl dan dependenl 

(Sugiyono, 2012). Variabell moderasi dalaml penelitian 

inil adalah Motivasi (X2), danl Kepuasan Kerja (X3).  

a. Motivasi (X2) 

Motivasi didefinisikan sebagai derajat sampai 

dimana seorang individu ingin dan berusaha 

melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan dengan 

baik (Sutrisno, 2010). Item indikator dari motivasi 

yaitu: tekun mengahadapi tugas, pekerjaan sebagai 

suatu tantangan, tidak mudah melepaskan 

pekerjaan, ulet menghadapi kesullitan, dan senang 

memecahkan masalah. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur variabel ini diadopsi dari Andika 

(2010). lMasing-masing iteml pertanyaan tersebutl 

kemudian diukurl dengan menggunakanl skala 

Likertl 5 lpoin, dimana poinl 1 diberikanl untuk 

jawabanl yang berartil sangat tidak setuju, danl 

seterusnyal 5 poinl diberikan untukl jawaban yangl 

berartil sangat setuju.  

b. Kepuasanl Kerjal (X3) 

Kepuasanl kerja didefinisikanl sebagail suatu 

keadaanl emosional yangl positifl daril hasil 

penilaianl kerja ataul pengalaman lkerja 

lseseorang. Dalam mengukur variabel kepuasanl 

kerjal lmasing-masing iteml pertanyaan tersebutl 

kemudianl diukurl dengan menggunakanl skala 

Likertl 5 lpoin, dimana poinl 1 diberikanl untukl 

jawabanl yang berartil sangat tidak setuju, danl 

seterusnyal 5 poinl diberikan untukl jawabanl yang 

berartil sangat setuju.  

3.4.3 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen adalahl variabel yangl 

dipengaruhi ataul menjadi alkibat, karenal adanya 

variabell bebasl (Sugiyono, 2012). Variabell dependen 

dalaml penelitianl ini adalahl Kinerjal Aparat (Y). 

Variabell kinerja aparatl daerah dalaml penelitianl ini 

merupakanl hasil lmodifikasi/penyesuaian daril 

penelitian yangl dilakukanl olehl Jody (2019). 

Pengukuranl variabel kinerjal aparat pemerintahl daerahl 

dilakukan denganl menggunakan skalal ordinal antaral 1 

sampail denganl 5. Skorl terendahl (1) menunjukkanl 

rendahnya kinerjal aparat Pemerintahl Daerah danl skorl 

tinggil (5) menunjukkanl tingginya kinerjal Aparat 

lPemerintah lDaerah.  

3.5 Sumber Data dan Alat Pengumpul Data 

3.5.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang didapat 

langsung dari sumber pertama atau individu yang 

dikumpulkan oleh peneliti melalui item-item pertanyaan 

dalam kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dengan melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan 

data dari buku-buku referensi, artikel dan jurnal ilmiah 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.5.2 Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan kuesioner. Kuesioner yang akan 

disampaikan kepada responden dengan jenis pertanyaan 

yang bersifat tertutup.  

3.6 Teknik Skala Pengukuran 

Skalal pengukuran yangl digunakan dalaml penelitian 

inil adalah Skalal likertl sebagaimana yang dinyatakan 

oleh Sugiyono (2012), skalal likertl dapat digunakanl 

untuk mengukurl sikap, lpendapat, danl persepsi 

seseorangl ataul sekelompokl orang tentangl fenomena 

lsosial. Skalal likertl pada penelitian ini menggunakan 5 

alternatif jawaban. Skor yang diberikan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Skala Pengukuran Instrumen 

Skor Keterangan 

1l Sangatl Tidak Setujul (STS) 

2l Tidakl Setujul (TS) 

3l Tidakl Pasti Apakahl Setuju ataul 
Tidak Setujul (TP) 

4l Setujul (S) 

5l Sangatl Setujul (SS) 

Sumber: Data diolah 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknikl analisis yangl digunakan penelitil dalam 

hall ini adalahl Partial Leastl Squaresl (PLS), menurutl 

Abdillah danl Jogiyantol (2009) PLSl (Partial Leastl 

lSquare) adalahl analisis persamaanl strukturall (SEM) 

berbasisl varian yangl secaral simultanl dapat 

melakukanl pengujian modell pengukuran sekaligusl 

pengujianl lmodel lstruktural. 

Modell pengukuran digunakanl untuk ujil validitas 

danl reabilitas, sedangkanl model strukturall digunakan 

untukl uji kausalitasl (pengujian hipotesisl denganl 

model lprediksi).Selanjutnyal (Abdillah & Jogiyanto, 

2009) menyatakanl analisisl Partial Leastl Squarel 

(PLS) merupakanl salah satul metode statistikal SEMl 

berbasisl varian yangl didesain untukl menyelesaikan 

regresil berganda ketikal terjadil permasalahan spesifikl 

pada ldata. Lebihl lanjut, (Ghozali, 2011) menjelaskanl 

bahwa PLSl adalah metodel analisis yangl bersifatsoft 

modelingl karenal tidak mengasumsikanl data harusl 

dengan pengukuranl skala ltertentu, yangl berartil 

jumlah sampell dapat kecill (ldibawah 100 sampell). 

Perbedaanl mendasarl PLSl yang merupakanl SEM 

berbasisl varian denganl LISREL ataul AMOS yangl 

berbasisl kovarian adalahl tujuan lpenggunaannya. 

Alasanl digunakanl PLS dalaml penelitian inil 

adalah: Pertama, lPLS (Partial Least Square) 

merupakanl metode analisisl data yangl didasarkan 

asumsil sampell tidak harusl besar, yaitul jumlah 

sampell kurang daril 100 bisal dilakukanl lanalisis, danl 

residual ldistribution, lkedua, PLSl dapat digunakanl 

untukl menganalisisl teori yangl masih dikatakanl 

lemah, karenal PLS dapatl digunakanl untukl prediksi, 

lketiga, PLSl memungkinkan algoritmal dengan 

menggunakanl analisisl series ordinaryl least squarel 

(OLS) sehinggal diperoleh efisiensil perhitunganl 

algoritmal (Ghozali, 2011). lKeempat, padal 

pendekatan lPLS, diasumsikanl bahwa semual ukuran 

variancel dapat digunakanl untuk lmenjelaskan. 

Alatl analisis yangl digunakan adalahl Partial 

Leastl Square Structurall Equationl Modellingl (PLS-

SEM). PLSl memiliki keunggulanl yaitu datal tidakl 

harusl berdistribusi normall multivariatel (indikatorl 

dengan skalal kategori lordinal, intervall sampai rasiol 

dapat digunakanl pada modell yang lsama), ukuranl 

sampell tidakl harus besarl dan sangatl kuat untukl 

orientasi prediksil sehingga sangatl cocokl digunakanl 

untuk mengembangkanl teori dalaml riset eksplorasil 

(Hair et al., 2014) sebagaimanal penelitian lini. 

   

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data 

Perancangan model pengukuran dalam PLS sangat 

penting karena terkait dengan apakah indikator bersifat 

reflektif atau formatif. Model reflektif secara matematis 

menempatkan indikator sebagai sub-variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel laten, sehingga indikator-

indikator tersebut bisa dikatakan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang sama yaitu variabel latennya. Model 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

reflektif. 

Program Microsoft Excel digunakan untuk 

menginput dan menghitung data untuk masing-masing 

Indikator pada penelitian ini menggunakan Selanjutnya 

software SmartPLS versi 3 digunakan untuk melakukan 

penginputan dan pernitungan untuk masing-masing 

indikator. Pada penelitian ini semua variabel laten dalam 

penelitian ini mempunyai indikator yang bersifat 

reflektif.  

4.1.1 Pengujian Measurement (Outer) Model  

Analisis data outer model dilakukan untuk menguji 

kemapuan indicator untuk mengukur variable laten-nya. 

Analisis ini dilakukan dengan melihat validitas dan 

reliabilitas dari indicator yang digunakan dalam 

mengukur variable laten. 

a.  Loading Factor  

Hasil perhitungan model awal penelitian dengan, 

menggunakan software SmartPLS 3 terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Smart PLS 3 (2022) 

 

Gambar 2. Hasil Perhitungan Model Awal Penelitian  
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Pengujian outer loadings dilakukan untuk 

membuktikan suatu indikator pada suatu konstruk 

akan mempunyai loading factor terbesar pada 

konstruk yang dibentuknya dari pada loading factor 

dengan konstruk yang lain. Berdasarkan gambar 2 

menunjukkan masih terdapat loading factor yang 

berada dibawah 0,70 yaitu pada variabel Kinerja 

Aparat pada item Y6, Y7, Y8, Y9 dan Y10. 

Kemudian loading factor diolah ulang sehingga 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Smart PLS 3 (2022) 

Gambar 3. Hasil Perhitungan Model Kedua 

Setelah pengujian ulang pada model ketiga pada 

gambar 3 menunjukkan indikator dianggap telah 

reliabel karena memiliki nilai outer loading diatas 

0,70. 

Tabel 3. Hasil uji Outer Loading 
Variabel Indikator Outer 

Loading 

Keterangan 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

PA1 

PA2 

PA3 

PA4 

PA5 

PA6 

0,881 

0,935 

0,884 

0,869 

0,938 

0,888 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Motivasi 

(X2) 

MO1 

MO2 

MO3 

MO4 

MO5 

MO6 

MO7 

0,943 

0,938 

0,927 

0,938 

0,879 

0,857 

0,888 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepuasan 

Kerja 

(X3) 

KK1 

KK2 

KK3 

KK4 

KK5 

0,900 

0,968 

0,968 

0,860 

0,968 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kualitas 

Aparat 

(Y) 

KA1 

KA2 

KA3 

KA4 

KA5 

0,930 

0,958 

0,956 

0,977 

0,950 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Smart PLS 3 (2022) 

Berdasarkan tabel 3 yang menunjukan bahwa 

semua loading factor memiliki nilai diatas 0,60 

untuk semua variabel sehingga dapat disimpulakn 

bahwa dinyatakan memenuhi kriteria convergent 

validity  

Ukuran lain untuk menetapkan validitas 

konvergen pada level konstruk adalah average 

variance extracted (AVE). Ketentuan dalam model 

pengukuran (outer model) bahwa AVE dianggap 

telah memenuhi validitas konvergen apabila nilai 

AVE lebih besar dari 0.70. hasil nilai AVE yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,810 Valid 

Motivasi (X2) 0,829 Valid 

Kepuasan Kerja (X3) 0,872 Valid 

Kualitas Aparat (Y) 0,910 Valid 

Sumber: Smart PLS 3 (2022) 

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai AVE diatas 0,5 

dimana nilai AVE masing-masing konstruk dapat 

dinyatakan valid. Berdasarkan hal tersebut maka 

dapat disimpulakan bahwa konstruk telah memenuhi 

validitas konvergen. 

b. Uji Reabilitas 

Pengujian reliabilitas menggunakan ukuran 

reabilitas kontruk (Composite reliability) yang 

menggambarkan konsistensi pertanyaan-pertanyaan 

dalam instrument. Kontruk dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai composite reliability dan cronbach 

alpha yang tinggi. Nilai yang disarankan untuk nilai 

composite reliability dan cronbach alpha sama 

dengan atau lebih besar dari 0,7 (Kock, 2020). 

Adapun hasil composite reliability adalah sebagai 

berikut: 

 

 



Jurnal Akuntansi dan Keuangan Universitas Jambi   Vol. 7,   No. 4, Oktober - Desember 2022:  233 - 246 

DOI: 10.22437/jaku.v7i4.25222 

 

242 

Tabel 5. Composite Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Ket. 

Partisipasi Anggaran (X1) 0,962 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,971 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X3) 0,971 Reliabel 

Kualitas Aparat (Y) 0,981 Reliabel 

 Sumber: Smart PLS 3 (2022) 

Tabel 5 di atas yang menunjukan nilai composite 

reliability untuk seluruh konstruk adalah diatas 0,70. 

Hal ini berarti bahwa hasil pengukuran pada setiap 

konstruk reliabel dan mampu menjelaskan dengan 

baik masing-masing variable dimaksud, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua konstruk penelitian 

reliable untuk diteliti lebih lanjut. 

4.1.2 Evaluasi Inner Model 

Evaluasi inner model dilakukan dengan uji 

bootstrapping yang menghasilkan nilai koefisien 

determinasi R square, Q square, dan pengujian hipotesis. 

Hasil evaluasi inner model dijelaskan sebagai berikut. 

a.  Koefisien Determinasi R Square 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai 

dengan melihat R-Square untuk setiap variabel laten 

dependen. Tabel 6 merupakan hasil estimasi R-

square dengan menggunakan SmartPLS 3. 

Tabel 6. Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Motivasi 0,923 

Kepuasan Kerja 0,823 

Kinerja Aparat 0,965 

 Sumber : Pengolahan Data dengan PLS, 2022 

Tabel 6 menunjukkan hasil untuk nilai R-square 

motivasi sebesar 92,3 persen, kepuasan kerja sebesar 

82,3 persen dan kinerja aparat sebesar 96,5 persen. 

Hal ini menunjukkan pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap motivasi termasuk kategori sangat tinggi. 

Kemudian pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kepuasan kerja termasuk kategori tinggi. Sedangkan 

partisipasi anggaran, motivasi kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja aparat juga termasuk kategori 

Sangat Tinggi. 

b.  Q Square  

Wiyono (2011), Suatu model dianggap 

mempunyai nilai predictive yang relevan jika nilai Q 

squre lebih besar dari 0 ( > 0). Nilai predictive-

relevance diperoleh dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai predictive-relevance diperoleh dengan rumus: 

Q2=1 – (1- 𝑅12 ) (1- 𝑅22 ) (1- 𝑅32 ) 

Q2= 1 - (1- 0,9232 ) (1 – 0,8232 ) (1 – 0,9652 ) 

Q2= 1 – (1- 0,852) (1- 0,677) (1- 0,931) 

Q2= 1 – (0,148)(0,323)(0,069) 

Q2= 1 – 0,0032 

Q2= 0,9968 

Hasil perhitungan Q square pada penelitian ini 

adalah 0,9968 atau 99,68%. Hal ini berarti model 

dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan 

variabel endogen. 

c.  Pengujian Hipotesis 

Signifikansi parameter yang diestimasi 

memberikan informasi yang sangat berguna 

mengenai hubungan antara variabel-variabel 

penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji 

hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output 

result for inner weight. Tabel 7 memberikan output 

estimasi untuk pengujian model structural. 

Tabel 7. Result for Inner Weights 

  
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

PA – KA 0,707 0,708 0,075 9,424 0,000 

MO – KA  0,076 0,077 0,109 0,696 0,487 

KK – KA  0,217 0,215 0,075 2,882 0,004 

PA - MO  0,961 0,961 0,006 157,708 0,000 

PA - KK  0,907 0,910 0,017 27,094 0,000 

PA – MO – KA 0,073 0,074 0,104 0,696 0,487 

PA – KK – KA 0,197 0,195 0,068 2,897 0,004 

 Sumber: Pengolahan Data dengan PLS, 2022 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap 

hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan 

menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode 

Bootstraping terhadap sampel. Pengujian dengan 

bootstraping juga dimaksudkan untuk meminimalkan 

masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil 

pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah 

sebagai berikut: 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja 

aparat menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,707. Nilai 

P Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja aparat. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan variabel motivasi kerja dengan Kinerja aparat 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,076. Nilai P 

Values nya adalah 0,487 lebih besar dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja aparat.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan variabel Kepuasan kerja dengan Kinerja 

aparat menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,217. Nilai 

P Values nya adalah 0,004 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja aparat. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan partisipasi anggaran dengan motivsi kerja 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,961. Nilai P 

Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja . 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan variabel Partisipasi Anggaran dengan 

Kepuasan kerja menunjukkan koefisien jalur sebesar 

0,907. Nilai P Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel Partisipasi Anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan variabel Partisipasi anggaran terhadap kinerja 

aparat dengan motivasi kerja sebagai variabel 

moderating menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,073 

dengan Nilai P Values nya adalah 0,487 lebih besar dari 

0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa Partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja aparat dengan motivasi kerja sebagai 

variabel moderating.  

Kemudian Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa hubungan variabel Partisipasi Anggaran terhadap 

kinerja aparat dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

moderating menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,197 

dengan Nilai P Values nya adalah 0,004 lebih kecil dari 

0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja aparat dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel moderating. 

4.2  Pembahasan 

4.2.1  Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

Aparat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,707. Nilai P 

Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja aparat. Hasil ini sependapat dengan 

Hehanusa (2010) menunjukkan adanya hubungan positif 

antaral partisipasi penyusunanl anggaran terhadapl 

kinerja aparatl lpemerintah ldaerah. Hall inil juga sejalan 

denganl penelitian yangl dilakukanl (Lina & Stella, 

2013) mengemukakan bahwal partisipasi penganggaran 

itu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

Berpengaruhnya partisipasi anggaran terhadap 

kinerja aparat Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur adalah karena pegawai terlibat dalam penyusunan 

semua anggaran. Kemudian pegawai sering memberikan 

pendapat atau usulan yang dapat mempengaruhi 

penyusunan anggaran. Partisipasi penyusunan anggaran 

yang tinggi akan berdampak baik bagi kinerja aparat dan 

menghasilkan pertukaran informasi yang efektif dan 

efesien, sehingga membuat pegawai akan memperoleh 

pemahaman yang jelas atas pekerjaannya melalui 

hubungan dengan atasan dan bawahan selama proses 

revisi dan persetujuan anggaran. Pegawai atau kepala 

divisi setiap bagian atau unitnya adalah orang yang 

memiliki informasi yang paling memadai mengenai 

bagian atau unit di mana mereka ditempatkan dalam 

bekerja. Dengan melibatkan mereka dalam proses 

penyusunan anggaran berarti menyusun anggaran 

dengan menggunakan informasi yang paling relavan. 

Dengan demikian ini akan memudahkan mereka dalam 

mencapai yang ditargetkan dalam anggaran dan dapat 

meningkatkan kinerja. 

4.2.2  Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja aparat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

variabel motivasi kerja dengan Kinerja aparat 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,076. Nilai P 

Values nya adalah 0,487 lebih besar dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja aparat. Tidak berpengaruhnya motivasi terhadap 

kinerja aparat sejalan dengan hasil penelitian Budiman 

et al., (2014) yang mengatakan motivasil tidak dapatl 

memediasi hubunganl antara partisipasil penyusunan 

anggaranl dengan kinerjal manajerial.  

Tidak berpengaruhnya motivasi terhadap kinerja 

aparat Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

dikarenakan masih adanya pegawai yang merasa tidak 

mampu mengembangkan diri dan memiliki kesempatan 

untuk dipromosikan, kemudian adanya pegawai yang 

merasa Atasan jarang memberikan penghargaan bagi 

bawahan yang mampu menunjukkan prestasi kerja dan 

jarangnya atasan memberikan pengakuan yang baik atas 

kinerja yang pegawai lakukan.  

4.2.3  Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja aparat  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

variabel Kepuasan kerja dengan Kinerja aparat 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,217. Nilai P 

Values nya adalah 0,004 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja aparat. Hasil ini sejalan dengan 

penelitia yang dilakukan oleh (Casandra, 2018) yang 

mengatakan partisipasil anggaranl mempengaruhi 

kinerjal pejabat pemerintahl daerah, denganl penguatan 

kepuasanl kerja sebagai variabel pemoderasi. 

Berpengaruhnya kepuasan kerja terhadap kinerja 

aparat Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

adalah karena pegawai merasa puas bekerja di SKPD 

nya masing-masing. Alasannya karena adanya promosi 

jabatan yang membuat pegawai semangat bekerja dan 

rekan kerja yang selalu memberikan dukungan saat 

responden mengalami kesulitan dalam bekerja.  

4.2.4  Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap 

Motivasi Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

partisipasi anggaran dengan motivasi kerja 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,961. Nilai P 

Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Nazaruddin & Setyawan, (2012) yang 

mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi kerja.  

Berpengaruhnya Partisipasi Anggaran terhadap 

Motivasi Kerja dikarenakan pegawai terlibat dalam 

penyusunan semua anggaran. Kemudian pegawai sering 

memberikan pendapat atau usulan yang dapat 

mempengaruhi penyusunan anggaran. Keterlibatan 

pegawai dalam menyusun anggaran membuat pegawai 

termotivasi dalam bekerja karena pegawai merasa 

dihargai keberadaannya dalam tim penyusun anggaran. 

4.2.5  Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap 

Kepuasan kerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

variabel Partisipasi Anggaran dengan Kepuasan kerja 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,907. Nilai P 

Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lina & 

Stella (2013) yang mengatakan Partisipasi Anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

Berpengaruhnya Partisipasi Anggaran terhadap 

kepuasan kerja dikarenakan pegawai terlibat dalam 

penyusunan semua anggaran. Kemudian pegawai sering 

memberikan pendapat atau usulan yang dapat 

mempengaruhi penyusunan anggaran. Keterlibatan 

pegawai dalam menyusun anggaran membuat pegawai 

puas bekerja di bagian anggran dikarenakan 

pendapatnya dihargai didalam tim penyusunan 

anggaran. 

4.2.6  Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

aparat Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Moderating  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel 

Partisipasi anggaran terhadap kinerja aparat dengan 

motivasi kerja sebagai variabel moderating 

menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,073 dengan Nilai 

P Values nya adalah 0,487 lebih besar dari 0,05. Dengan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Partisipasi 

anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

aparat dengan motivasi kerja sebagai variabel 

moderating. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nazaruddin & Setyawan, (2012) yang 

mengatakan bahwa Partisipasi anggaran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat dengan 

motivasi kerja sebagai variabel moderating. 

4.2.7  Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja 

aparat Melalui Kepuasan kerja Sebagai Variabel 

Moderating  

Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan variabel Partisipasi Anggaran terhadap kinerja 

aparat dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

moderating menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,197 

dengan Nilai P Values nya adalah 0,004 lebih kecil dari 

0,05. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja aparat dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel moderating. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lina & Stella 

(2013) yang mengatakan bahwa Partisipasi anggaran 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat dengan 

kepuasan sebagai variabel moderating. 

 

5.  SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini adalah bahwa Partisipasi 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja aparat Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja apparat Pemerintah Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja apparat Pemerintah 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja pada pegawai di Pemerintah Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. Partisipasi anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai di 

Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja aparat dengan motivasi kerja sebagai 

variabel moderating pada pegawai di Pemerintah 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

aparat dengan kepuasan kerja sebagai variabel 



Motivasi dan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Moderating Terhadap Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Pada Kinerja 

Aparat  Pemerintah Kapubaten Tanjung Jabung Timur (Studi Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Tanjung  
Jabung Timur).   (Widya Ayu C, Enggar Diah PA dan Ratih Kusumastuti)  

 

245 

moderating pada pegawai di Pemerintah Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

Selanjutnya adalah saran dari penulis bahwa  

Kepala SKPD sebaiknya dapat lebih sering memberikan 

usulan kepada atasan terkait dengan anggaran yang 

dibuat. Pemberian usulan atau masukan tersebut akan 

memudahkan dalam pelaksanaan anggaran. Hal ini juga 

harus didukung oleh atasan. Atasan harus dapat 

memberikan kesempatan kepada kepala SKPD dalam 

menyampaikan usulan. Para pimpinan dalam perusahaan 

perlu meningkatkan partisipasi pegawai dalam proses 

penyusunan anggaran agar memberikan dampak pada 

penetapan angka final dari wilayah 

pertanggungjawabannya dalam menentukan rencana 

kerja yang akan dikerjakan para pegawai. Organsasi 

hendaknya memperhatikan kepuasan kerja pegawainya. 

Perluadanya peningkatan pemberian penghargaan dari 

organisasi terhadap para pegawai sehingga akan memicu 

mereka untuk memberikan dampak positif terhadap 

SKPD.  
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